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A. Latar Belakang

Pengauditan didefinisikan sebagai suatu prosesnsais untuk
mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubudgagan asersi
tentang tindakan dan kejadian ekonomi-ekonomi secdryektif untuk
menentukan tingkat kesesuaian antara asersi térdebgan kriteria yang
telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnyaadappihak-pihak
yang berkepentingan. Audit atas laporan keuanganpakan bagian dari
jasa penjaminan yang diberikan KAP kepada sebuatusagleaan.

(Andriyani, 2013).

Jasa audit akuntan publik dibutuhkan oleh pihak perusahaan,
hal ini disebabkan karena pihak luar perusahaanariekan jasa audit
akuntan publik untuk menentukan keandalan pertamgjgwaban
keuangan yang disajikan oleh manajemen dalam lap&euangan.
Akuntan publik sebagai profesi yang memberikan jegzada masyarakat
diwajibkan untuk memiliki pengetahuan dan keterdampakuntansi serta

kualitas pribadi yang memadai (Utami, 2010).

Jasa yang dihasilkan oleh profesi akuntansi pudigolongkan
kedalam dua kelompok yaitu jaassurance dan jasanon assurance. Jasa
assurance adalah jasa profesional independen yang meningkatiatu

informasi bagi pengambil keputusan. Pengambil kegart memerlukan



informasi yang andal dan relevan sebagai basis kupgngambilan
keputusan. Jasaon assurance adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan
publik yang didalamnya ia tidak memberikan suandapat, keyakinan
negatif, ringkasan temuan, atau bentuk lain keyakiiMulyadi,2002:5-7).

Menurut Qurrahman, dkk. (2012) perilaku profesioaklntansi
publik salah satunya diwujudkan dalam bentuk mewdgri perilaku
menyimpang dalam audit dysfuctional audit behavior). Perilaku
disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilakanyimpang yang
dilakukan oleh seorang auditor dalam bentuk maagulkecurangan
ataupun penyimpangan terhadap standar audit.aReiihi mempengarubhi
kualitas audit baik secara langsung maupun tidagslang diantaranya
adalahpremature sign-off atau penghentian prosedur audit secara dini,
pemerolehan bukti yang kurang, pemprosesan yangnguakurat, dan
kesalahan dari tahapan-tahapan audit.

Pengaruh perilaku disfungsional internal auditdradilkaan dari
tekanarbudged waktu atas kualitas audit merupakan masalah Skagmifi
Untuk mengurangi disfungsional perilaku internatlitar yang tidak etis
dan melanggar standar profesional, penugasan keipéeimal auditor
mempertimbangkan pengalaman, kompetensi, dan kealgh untuk
dapat mencapai tujuan audit. Demikian pula pelaksamnya memerlukan
review dan supervisi atasannya untuk memberikan keyakiyaakah
prosedur audit telah dilaksanakan dan apakah imfsirryang diperoleh

merupakan informasi yang cukup dan kompeten. Kguakueview dan



supervisi yang memadai mampu mendeteksi perilalkafumjsional,
seperti penghentian prematur prosedur audit (Supzoill1).

Penghentian prematur atas prosedur audit tersebayababkan
pengurangan kualitas dalam audit yang diartikaragab pengurangan
mutu dalam pelaksanaan audit yang dilakukan seseargaja oleh auditor.
Ada beberapa alasan mengapa auditor melakukan @etni prematur
atas prosedur audit: (a) terbatasnya jangka waldngauditan yang
ditetapkan, (b) anggapan bahwa prosedur audit \gitadkukan tidak
penting, (c) prosedur audit tidak material, (d)gm@ur audit yang kurang
dimengerti, (e) terbatasnya waktu penyampaian @apaudit, dan (f)
faktor kebosanan auditor (Wahyudi, dkk 2011).

Faktor pertama perilaku untuk menghentikan proseaddit secara
prematur kemungkinan banyak dilakukan dalam kondikanan waktu
(time pressure). Kondisi tekanan waktuti(ne pressure) adalah suatu
kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan daripatnya bekerja
untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengaktu wgang
ditetapkan. (Biana, 2007) dalam Maulina, dkk. (2010

Faktor kedua yang mempengaruhi penghentian prenmaias
prosedur audit adalah risiko audit. Risiko audilall risiko yang terjadi
dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak memodsikaebagaimana
mestinya pendapatnya atas suatu laporan keuangam ry@ngandung

salah saji material (Halim, 2008:134).



Faktor ketiga dalam penghentian prematur atas @oosaudit
adalah prosedureview & kontrol kualitas. Heriyanto (2002) dalam
Suryanita (2007) mendefinisikan prosedweview & kontrol kualitas
sebagai pemeriksaan terhadap kertas kerja yanguklda oleh auditor
pada level tertentu.

Penelitian Kumalasari, dkk (2013) menunjukkan bahtiae
pressure, risiko audit, dan materialitas berpengaruh piogiérhadap
penghentian premature atas prosedur audit, sedampykaedureview &
kontrol kualitas tidak berpengaruh terhadap peniguerprematur atas
prosedur audit. Penelitian Maulina, dkk (2010) mgukkan ada pengaruh
yang signifikan antara tekanan waktu terhadap pemiggn prematur atas
prosedur audit dan tindakan supervisi tidak begpeuh signifikan.

Dalam penelitian Wahyudi, dkk. (2011) menyimpulkaahwa
hanya materialitas yang memiliki pengaruh signifikeedangkan variabel
time pressure, risiko audit, prosedureview & kontrol kualitas, dan
komitmen profesional tidak mempunyai pengaruh yasignifikan
terhadap penghentian prematur atas prosedur aDdlam penelitian
Suryanitaet al, (2007) disimpulkan terdapat hubungan yang sikguifi
antaratime pressure, risiko audit, materialitas, serta prosedavien &
kontrol kualitas terhadap penghentian prosedurtatidisil dari penelitian
Suryanita ini membuktikan bahwéime pressure dan risiko audit
berhubungan positif dengan penghentian prosedut, setiingga semakin

besartime pressure dan risiko audit yang dihadapi oleh auditor maka



semakin besar pula kecenderungan auditor melakukanilaku

penghentian prosedur audit. Sedangkan materialiea prosedureview

& kontrol kualitas berhubungan negatif terhadapil@len penghentian
prosedur audit, sehingga semakin rendah matesakirta prosedur
review & kontrol kualitas maka perilaku penghentian pdase audit

semakin rendah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda
sehingga menyebabkan adanya ambiguitas dalam hadapdilan
keputusan. Oleh karena adanya perbedaan hasilitmenétrsebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian merajerpenghentian
prematur prosedur audit. Dengan mengetahui fdkitdor apa saja yang
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedut. gelain itu,
peneliti juga ingin mengetahui seberapa besar pahgaariabel tekanan
waktu, risiko audit, dan prosedwaview & kontrol kualitas mempengaruhi
variabel penghentian prematur atas prosedur awbtdasarkan hal
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian  yangerjudul
‘“PENGARUH TEKANAN WAKTU, RISIKO AUDIT DAN PROSEDUR
REVIEW & KONTROL KUALITAS TERHADAP PENGHENTIAN
PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT”. (Studi Empiris Pad&antor
Akuntan Publik di Surakarta Dan Yogyakarta).

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahahgydilakukan
oleh Maulina, dkk (2010) yang menggunakan variadlehnan waktu dan

tindakan supervisi dalam menentukan faktor-faktangy mempengaruhi



penghentian prematur atas prosedur audit. Namuamdglenelitian ini
terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut adalah gelagtitian ini tidak
menggunakan variabel tindakan supervisi. Variabegydigunakan dalam
penelitian ini adalah tekanan waktu, risiko auddan prosedureview &

kontrol kualitas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakeasalah, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap terjadmgnghentian
prematur atas prosedur audit?

2. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap terjadipgamghentian
prematur atas prosedur audit?

3. Apakah prosedureview & kontrol kualitas berpengaruh terhadap

terjadinya penghentian prematur atas proseduraudit

. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk netagui apakah
terdapat pengaruh antara:
1. Tekanan waktu terhadap penghentian prematur abasqur audit.
2. Risiko audit terhadap penghentian prematur atasepiko audit.
3. Prosedureview & kontrol kualitas terhadap penghentian prematas a

prosedur audit.



D. Manfaat Penditian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menkbn manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi Kantor Akuntan Publik, dapat dijadikan sebadaahan

pertimbangan dalam rangka pengambilan kebijakang ydapat
dilakukan untuk mengatasi kemungkinan adanya jrakinghentian
prematur atas prosedur audit.

Bagi Auditor, menghindari terjadinya praktik peeghtian prematur
atas prosedur audit saat melakukan audit dengan maningkatkan
profesionalisme serta kualitasnya dalam melaksanpkasedur audit
sesuai dengan Standar Profesional Akuntan PubiiAFS.

Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dalam kukela

penganalisisan tentang auditing, khususnya mengpaaghentian
prematur atas prosedur audit.

Bagi pembaca dan peneliti lain, dapat menambah weawalmu

pengetahuan sekaligus dapat digunakan sebagarensifébagi para
peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lamerkaitan dengan

masalah ini.

E. Sistematika Penulisan

ini,

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai gamuBkripsi

maka dalam penulisannya akan dibagi menjaatialibab, dengan

rincian sebagai berikut:



Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi pemapaengenai
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujeaalipan, manfaat
penelitian serta sistematika penulisan skripsi. a§@m acuan dari
keseluruhan penelitian ini akan ditegaskan denggan penelitian secara
rinci agar lebih jelas dan terarah. Hasil penelitimpat memberi manfaat

bagi KAP, auditor, penulis, pembaca dan peneiiti la

Bab Il merupakan bab tinjauan pustaka beristaten landasan
teori dan penelitian terdahulu yang melandasi psawlskripsi ini, yaitu
pengertian penghentian prematur atas prosedur, &eicdinan waktu, risiko
audit serta prosedueview dan kontrol kualitas. Selain itu akan dijelaskan
pula hubungan dari variabel independen dan varidependen. Bab ini

juga akan menguraikan kerangka pemikiran, dan gt

Bab Il membahas metode penelitian yang meliputsade
penelitian, variabel penelitian dan definisi opeyaal, penentuan populasi
dan sampel, jenis dan sumber data yang mengguulakamrimer, metode

pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab IV membahas tentang masalah pengaruh sertangabu
variabel tekanan waktu, risiko audit, serta prosedwiew & kontrol
kualitas dari auditor terhadap penghentian prematas prosedur audit.
Serta akan dibahas pula mengenai prosedur audg pafing sering

dihentikan oleh auditor dalam suatu proses audit.



Bab V Penutup ini berisi kesimpulan, keterbataganelitian dan
saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang tklakukan. Bab ini

merupakan bagian akhir dari laporan penelitian.



